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ABSTRAK
Klasifikasi Penutupan Lahan dengan Menggunakan Foto Udara Di CV. Alaska Prima Coal, Kelurahan Pendingin, Kecamatan Sanga-Sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Penginderaan jauh dapat dilakukan secara visual dan digital. salah satu keuntungan data foto udara yang dihasilkan oleh drone (phantom-3) dibandingan dengan citra satelit yang dengan sensor optik yaitu kemampuannya untuk mendapatkan gambar bebas awan dan keleluasaan waktu perekaman dan daerah yang ditampilkan menunjukan objek dengan jelas sesuai dengan karakteristik penutupan lahan. untuk membatasi daerah yang berbasis objek penelitian ini metode yang diterapkan adalah Object Based Image Analysis (OBIA). 

Penelitian ini bertujuan mengklasifikasi penutupan lahan menggunakan foto udara yang memiliki resolusi sangat tinggi dengan bantuan teknik Object Based Image analysis (OBIA) dan menghitung keakuratan dan ketelitian, hasil klasifikasi penutupan lahan menggunakan Objeck Based Image analysis (OBIA) melalui pengecekan kondisi di lapangan. 

Dalam mengklasifikasi penutupan lahan didapatkan klasifikasi antara lain belukar tua, belukar muda, perkebunan (sawit), semak, tambang, tanah terbuka, jalan dan tubuh air dengan nilai Overral Accuracy 0,86. 

Kata kunci : Penutupan lahan, Foto Udara, akurasi.
ABSTRACT
Classification of Land Cover by Using Aerial Photo At CV. Alaska Prima Coal, Cooling Village, Sanga-Sanga Sub-district, Kutai Kartanegara District, East Kalimantan Province. Remote sensing can be done visually and digitally. one of the advantages of airborne photography data generated by drone (phantom-3) compared to satellite imagery with optical sensitivity is its ability to obtain cloud-free images and freedom of recording time and the displayed area shows clearly defined objects corresponding to land cover. characteristics. To limit the object-based area of ​​this research method applied is Object Based Image Analysis (OBIA).

This study aims to classify land cover using highly resolved aerial photography with the help of Object Based Image Analysis (OBIA) technique and calculate the accuracy and accuracy, land cover classification by using Objeck Based Image (OBIA) analysis through examination of field conditions.

classifying land cover, the classification includes shrubs, young shrubs, plantations (oil palms), shrubs, mines, open land, roads and water bodies with Accuracy of Overcome 0.86.


Key words : Land Cover, Aerial Photo, accuracy.
1. PENDAHULUAN
Di negara tropis seperti Indonesia, liputan awan, kabut dan asap merupakan kendala besar dalam penggunaan teknologi satelit penginderaan jauh sistem optis (Riswanto, 2009). Dimana data dan informasi Sumber Daya Hutan merupakan elemen penting untuk pemantauan dan perencanaan pengelolaan Sumber Daya Hutan dapat dilakukan tepat sasaran dan bijaksana. Oleh karena itu diperlukan data dan informasi Sumber Daya Hutan yang cepat dan akurat.

Dalam penggunaan teknologi modern Sistem Informasi Geografi (SIG) dan penginderaan jauh dapat digunakan untuk memperoleh data spasial digital dengan cepat dan akurat, sehingga mampu menjawab masalah kebutuhan data dan informasi bagi para pemangku kebijakan di dalam mengambil keputusan atas kebijakan tersebut. 

Metodologi penginderaan jauh yang banyak menggunakan citra satelit optik, yang digunakan saat ini, seringkali terkendala oleh tutupan awan, terutama pada saat musim hujan. Disamping itu ketergantungan pada data satelit memerlukan biaya yang besar serta lambatnya pengadaan data sehingga menyebabkan informasi terlambat diperoleh. Pemotretan udara dengan menggunakan pesawat tanpa awak (UAV) merupakan salah satu teknologi alternatif untuk mendapatkan data lebih detil, real time, cepat dan lebih murah (Shofiyati, 2011).

Penginderaan Jauh (remote sensing) adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu objek daerah, atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan objek, daerah, atau fenomena yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1990)

Pengumpulan data dan informasi dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh dapat mengurangi bahkan menghilangkan pengaruh subjektivitas. Mengingat luasnya dan banyaknya variasi wilayah Indonesia, sejalan dengan kemajuan teknologi informasi, maka aplikasi penginderaan jauh dan SIG sangat tepat. Kedua teknologi tersebut dapat dipadukan untuk meningkatkan kemampuannya dalam hal pengumpulan data, manipulasi data, analisis data, dan menyediakan informasi spasial secara terpadu (Wahyunto, 2007).

Aplikasi penginderan jauh digunakan untuk mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan kondisi penutupan vegetasi dan atau penggunaan lahan saat ini (present land use/land cover) yang didapatkan dengan cara interpetasi citra satelit atau foto udara. Dari proses tersebut didapatkan informasi mengenai sebaran (distribusi) dan kondisi penutupan lahan.

Salah satu alternatif untuk mendapatkan informasi mengenai penutupan lahan yaitu dengan melakukan survei dan identifikasi secara non terestrial. Survei non terestrial didasarkan informasi yang didapatkan dari suatu wahana baik di angkasa maupun luar angkasa dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh.

Dalam piranti lunak Envi 4.5 telah ada tool Feature Extraction dan Feature Extraction Zoom. Feature extraction merupakan algoritma yang dapat memberikan informasi objek permukaan bumi dengan mengaitkan kaitan nilai spektral dengan karakteristik objek seperti tekstur dan pola objek. 

Feature extraction Envi Zoom merupakan sebuah tool pada Envi 4.5. Pada dasarnya konsep yang ditawarkan oleh tool ini adalah penerapan konsep Object Base Image Analysis dalam pengenalan objeknya. Konsep ini dalam teorinya lebih mendekati pada konsep interpretasi visual yang menerapkan pengenalan objek tidak hanya dengan nilai spektral, tetapi dengan unsur lain seperti pola, bentuk, tekstur dan variable lain.

Klasifikasi Object Base Image Analysis (OBIA) merupakan pendekatan yang proses klasifikasinya tidak hanya mempertimbangkan aspek spektral namun aspek spasial objek. Data citra penginderaan jauh yang digunakan untuk klasifikasi ini biasanya menggunakan data citra penginderaan jauh resolusi tinggi seperti Quickbird, Ikonos, World View, dll. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengklasifikasi penutupan Lahan menggunakan Foto Udara yang memiliki resolusi sangat tinggi dengan bantuan teknik Objeck Based Image analysis (OBIA). Menghitung keakuratan dan ketelitian, hasil klasifikasi penutupan lahan menggunakan Objeck Based Image analysis (OBIA) melalui pengecekan kondisi di lapangan.

2. METODA PENELITIAN
2.1. Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di CV. Alaska Prima Coal, Kelurahan Pendingin, Kecamatan Sanga-Sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Pada bulan Mei-Juni 2017. 

2.2. Bahan dan Alat 
Penginderaan jauh dapat dilakukan secara visual dan digital. salah satu keuntungan data foto udara yang dihasilkan oleh drone (phantom-3) dibandingan dengan citra satelit yang dengan sensor optik yaitu kemampuannya untuk mendapatkan gambar bebas awan dan keleluasaan waktu perekaman dan daerah yang ditampilkan menunjukan objek dengan jelas sesuai dengan karakteristik penutupan lahan.

2.3. Metode
untuk membatasi daerah yang berbasis objek penelitian ini metode yang diterapkan adalah Object Based Image Analysis (OBIA)
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Penafsiran Foto Udara

3.1.1.Metode OBIA dengan tool feature extraction

ENVI ZOOM 4.5 tool feature extraction yang digunakan dalam mengklasifikasi foto udara menggunakan pendekatan berdasarkan objek (object base). Dengan pendekatan object base maka foto udara dibagi-bagi kedalam wilayah yang homogen secara spatial, spektral, tekstur, warna, bentuk dan ukuran. Proses ini dimungkinkan untuk memilih detil objek dalam proses generalisasi ke level detil atau ke level yang lebih umum, sehingga didapatkan foto udara yang telah terbagi-bagi menjadi beberapa kelas klasifikasi. 

Ada 5 (lima) tahapan dalam ENVI ZOOM 4.5 tool feature extraction, sebagai  berikut :

a. Segmentasi objek (Object Segmentation)


Di dalam proses pemisahan objek penarikan scale level 0 - 100 diharapkan terjadi pemisahan objek sebanyak-banyaknya, walaupun bukan berarti angka absolute 0 (yang artinya pemisahan objek lebih banyak) adalah lebih bagus hasilnya. Dalam penelitian ini scale level yang digunakan adalah 14,5 karena dianggap cukup untuk pemisahan objek yang berbeda, seperti yang disajikan pada gambar 1. 

Pengambilan keputusan scale level 14,5 melalui beberapa proses percobaan dengan merubah nilai-nilai scale level serta  melihat hasil previewnya. Pada nilai ini tingkat kedetilan proses segmentation berdasarkan Envi 4.5 Help Tutorial termasuk dalam kategori kerumitan sedang yang nilainya berkisar antara 10 - 50. 
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Gambar 1. Segmentasi Objek

b. Penggabungan Segmentasi objek (Merge Object Segmentation)

Pada tahapan proses penggabungan objek yang telah dipisahkan pada tahap pertama, proses selanjutnya dilakukan oleh computer, dan interpreter memberikan acuan untuk pemrosesan. Pada penarikan scale level 0 - 100 untuk proses penggabungan objek, angka 0 menunjukkan tidak ada objek yang digabung, angka 100 menunjukkan akan digabung menjadi satu objek. Dalam penelitian ini scale level yang digunakan adalah level 98,6 seperti yang disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Penggabungan Segmentasi Objek

c. Refine

Suatu tahapan untuk menentukan tresholding (ambang batas) nilai piksel citra yang digunakan.
 

Pada tahapan ini ada 2 pilihan yang disajikan yaitu no threshold (default) dan threshold (advanced). Dalam penelitian ini yang dipilih default adalah no threshold yang ditawarkan oleh program ENVI Zoom 4.5 tool feature extraction seperti pada gambar 3.
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Gambar 3. Proses Refine
d. Computer atribute

Tahapan ini menghitung atribut spatial, spectral, dan tekstur untuk setiap objek yang dijadikan basis klasifikasi serta menonaktifkan kotak centang untuk atribut yang tidak diinginkan seperti pada   gambar 4. 
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Gambar 4. Compute Attribute

Proses klasifikasi berbasis objek untuk menetapkan objek ada beberapa pilihan antara lain classify by selecting examples, classify by creating rules dan export vectors seperti pada gambar 5.  
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Gambar 5. Classify by Selecting Example

Proses klasifikasi penutupan lahan yang akan diidentifikasi dengan menggunakan classify by selecting example dimana pengambilan sampel objek per kelas penutupan lahan diupayakan menyebar agar hasil klasifikasi lebih bagus.  Sampel atribute kelas penutupan lahan seperti pada Gambar 6.
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Gambar 6. Proses Pemberian Atribute Kelas Penutupan Lahan

e. Eksport to vektor

Untuk mempermudah dalam analisa data yang berbasis vektor, data raster hasil klasifikasi dirubah ke dalam bentuk garis (vektor). Pengolahan data berbasiskan vektor meliputi tabulasi, generalisasi, smoothing dan overlay seperti pada gambar 7.
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Gambar 7. Export to Shapefile

Overlay hasil export vektor klasifikasi metode objek base images dari tool feature extraction, seperti pada Gambar 8.
[image: image8.png]& ewiZoom
Fle dt Display Processing Help

= aln| xJ& o HERlu ¢|a] alafor @ <] 5| R [ReseTo <

oEe——— e 2| 2

s

pes

) R z| © O 2|l = 2| B 60— &
~ Overvew B35 -
@ Extract Features
Below is the Feature Extraction processing summary. The Report tab lists
the nput fle and parameersused fo processing.F you perfomed
e based clssfcaton, the nde set s lays Cick Save Text
Repot o save the famaton o et e, Clck Previus o make.
changes, or cick Fnto ext Festure Bxracion.
Report | Staistcs |
e Name: 157 =
| 9 Segment Scale Level: 145
L~ Lojer Mansger Vere Leve: 985
ad = o] [Refine: No Thresholding
& Ponats [ebutes Computed:
&5 Loy Spatl
(0] scene 1shp Spectral
B4 11 < e
EE": ; (Classfication: Supervised (K Nearest Neighbor)
W B3 export Options:
Vector Output Fie: C:\Users\sfy13\AppData'\Local\Temp\scene 1
Fesure rfo
bekarmuda Type: Polgon
bekartua Type: Povgan
~ Cursor Ve B aen Type: Poygen
—_— pemukinn Type: Plygon
&3 ”~ semak Type: Polygon v
P Geogrptic Lat/Lon, WGS-84 . N
Fe: 455 2148.829.372
L0394 83°S 1171621 99°E
[Pixel: [87. 102, 90] Save Text Repott
¥ || To: Understandng Repots and Statsics Prevous | _Frish
< L e Bcion S s s~
[ 0945 835, Lom: 1171621 59 [Geogrephic Lat/Lon, WGS 84

1141 AM
D o007




Gambar 8. Overlay Shapefile dan Foto Udara

3.1.2. Hasil Penutupan Lahan 

Berdasarkan metode klasifikasi object base image analysis didapatkan kelas penutupan lahan berbasis objek hal ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Penutupan lahan berdasarkan metode klasifikasi Objeck Base Image Analysis 

	No
	Kelas Penutupan Lahan
	Luas

(Ha)
	Persentase

(%)

	1.
	Belukar Tua
	4.66
	8.03

	2.
	Belukar Muda
	12.56
	21.66

	3.
	Semak
	18.90
	32.59

	4.
	Sawit
	4.64
	8.00

	5.
	Pemukiman
	0.51
	0.88

	6.
	Tambang
	10.36
	17.86

	7.
	Tanah Terbuka
	3.69
	6.36

	8.
	Tubuh Air
	0.98
	1.69

	9.
	Jalan
	1.70
	2.93

	
	Jumlah
	58,00
	100,00


Pada tabel hasil klasifikasi Obyek base image analysis, berdasarkan jumlah yang paling luas di dapat kelas penutupan lahan adalah semak, belukar muda, belukar tua seperti pada gambar 9.
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Gambar 9. Peta klasifikasi penutupan lahan berdasarkan OBIA

3.2.  Pengambilan Sampel Lapangan Dan Uji Akurasi 
1. 
Pengambilan Sampel Pengecekan Lapangan

Kegiatan pengecekan lapangan dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi yang tidak diperoleh dari foto udara. Pengambilan sampel dilakukan pada keterwakilan masing-masing kelas penutupan lahan yang diklasifikasikan oleh Object Base Image Analysis dapat diidentifikasi di foto udara dan terutama untuk hasil klasifikasi yang meragukan. 

Pemilihan lokasi pengambilan sampel secara systematic sampling/strative purposive random sampling, dimana peletakan titik sampel dilakukan berdasarkan keterwakilan masing-masing kelas penutupan lahan dengan memperhitungkan faktor aksesibilitas sehingga pengecekan lapangan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil pengambilan sampel lapangan diperoleh 28 titik sampel seperti tertera dalam Tabel 2 dan gambar 10. 
Tabel 6. Daftar titik koordinat dan hasil pengecekan lapangan
	No
	Kelas Penutupan Lahan
	Koordinat Geografis
	Penutupan Lahan

	
	
	Bujur Timur
	Lintang Selatan
	Lapangan
	OBIA

	1
	Semak
	117° 16' 20.36" E
	0° 39' 45.67" S
	SMK
	SMK

	2
	Belukar Tua
	117° 16' 19.90" E
	0° 39' 49.11" S
	BT
	BM

	3
	Tanah Terbuka
	117° 16' 17.26" E
	0° 39' 57.33" S
	T
	SMK

	4
	Belukar Muda
	117° 16' 16.12" E
	0° 40' 3.85" S
	BM
	BM

	5
	Jalan
	117° 16' 13.44" E
	0° 40' 12.30" S
	JLN
	JLN

	6
	Jalan
	117° 16' 14.04" E
	0° 40' 9.94" S
	JLN
	JLN

	7
	Semak
	117° 16' 27.26" E
	0° 39' 45.63" S
	SMK
	SMK

	8
	Jalan
	117° 16' 18.20" E
	0° 39' 54.53" S
	JLN
	JLN

	9
	Belukar Muda
	117° 16' 23.52" E
	0° 39' 50.40" S
	BM
	SMK

	10
	Tubuh Air
	117° 16' 24.74" E
	0° 39' 53.75" S
	A
	A

	11
	Pemukiman
	117° 16' 31.62" E
	0° 39' 45.42" S
	PM
	PM

	12
	Belukar Tua
	117° 16' 32.26" E
	0° 39' 47.52" S
	BT
	BT

	13
	Belukar Tua
	117° 16' 32.24" E
	0° 39' 51.29" S
	BT
	BT

	14
	Semak
	117° 16' 31.85" E
	0° 39' 55.44" S
	SMK
	BM

	15
	Sawit
	117° 16' 31.99" E
	0° 40' 3.21" S
	ST
	ST

	16
	Belukar Muda
	117° 16' 30.88" E
	0° 40' 7.09" S
	BM
	BM

	17
	Tubuh Air
	117° 16' 35.84" E
	0° 39' 45.52" S
	A
	A

	18
	Pemukiman
	117° 16' 38.05" E
	0° 39' 45.68" S
	PM
	PM

	19
	Tanah Terbuka
	117° 16' 38.18" E
	0° 39' 48.76" S
	T
	T

	20
	Tambang
	117° 16' 19.87" E
	0° 40' 1.03" S
	TB
	TB

	21
	Tambang
	117° 16' 29.23" E
	0° 39' 58.61" S
	TB
	TB

	22
	Tambang
	117° 16' 28.89" E
	0° 40' 6.60" S
	TB
	TB

	23
	Semak
	117° 16' 32.22" E
	0° 39' 52.89" S
	SMK
	SMK

	24
	Pemukiman
	117° 16' 32.15" E
	0° 39' 46.59" S
	PM
	PM

	25
	Sawit
	117° 16' 30.42" E
	0° 40' 10.10" S
	ST
	ST

	26
	Sawit
	117° 16' 29.64" E
	0° 40' 11.15" S
	ST
	ST

	27
	Tubuh Air
	117° 16' 19.15" E
	0° 39' 58.43" S
	A
	A

	28
	Tanah Terbuka
	117° 16' 32.00" E
	0° 39' 49.75" S
	T
	T
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Gambar 10. Sebaran titik pengecekan lapangan

Dari hasil tabel dan gambar peta pengecekan lapan tersebut di atas dapat disimpulkan yang tidak cocok dalam pengecekan lapangan sebanyak 4 titik sampel dan kelas penutupan lahan belukar tua, belukar muda, semak dan tanah terbuka
2. 
Uji Akurasi

Sebagaimana tujuan penelitian, adanya perbandingan dalam hal keakuratan hasil merupakan tujuan yang ingin dicapai. Kajian dilakukan dengan menggunakan uji kappa statistik untuk mengetahui keunggulan, kelemahan dan kemanfaatan metode. Kriteria yang dipakai adalah 
Overral Accuracy. Overral Accuracy adalah standar pengujian dalam studi penginderaan jauh untuk menguji tingkat akurasi identifikasi objek (Jensen, 1986). 

Berikut disajikan perhitungan dari 28 titik sampel hasil pengecekan lapangan seperti tabel 3. 
Tabel 3. Perhitungan Overral Accuracy metode OBIA
	 
	Hasil lapangan

	Hasil Klasifikasi OBIA
	 
	BT
	BM
	SMK
	ST
	TB
	PM
	T
	A
	JLN
	Jlh

	
	BT
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	 0
	3

	
	BM
	0
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	 0
	3

	
	SMK
	0
	1
	2
	0
	0
	0
	1
	0
	 0
	4

	
	ST
	0
	0
	0
	3
	0
	0
	0
	0
	 0
	3

	
	TB
	0
	0
	0
	0
	3
	0
	0
	0
	 0
	3

	
	PM
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	0
	0
	 0
	3

	
	T
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	0
	 0
	3

	
	A
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	 0
	3

	
	JLN
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	3

	
	Jlh
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	28


	
	
	JUMLAH
	%

	KESESUAIAN
	24
	85.71

	TIDAK SESUAI
	4
	14.29

	SAMPEL
	28
	100.00


	
	 Hasil klasifikasi yang sama dengan hasil lapangan 


	Overral accuracy     =
	( 2+2+2+3+3+3+3+3+3 ) / 28 = 0,86


Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada table di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil dari objek image analysis dengan pengecekan lapangan sudah dianggap lebih baik dengan akurasi sebesar 85,71 %. 
3.3. Analisis Manfaat Metode
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan hasil sebagai berikut : 
a. Tingkat keakuratan dan kedetilan metode dalam membedaan objek

Berdasarkan  hasil  penelitian  diketahui  bahwa  metode object base pengenalan objek tidak semata mendasarkan pada perbedaan nilai piksel, adanya pertimbangan ratio band, pola spasial, kekasaran tekstur menghasilkan pembedaan objek yang lebih detil, lebih tepat akurasinya. 

b. 
Tingkat keakuratan dan kedetilan metode dalam pemrosesan data 

Berdasarkan hasil penelitian dalam hal pemrosesan data terlihat sangat signifikan dengan menggunakan metode object base dimana dalam piranti lunak Envi 4.5 lebih dikenal dengan tool feature extraction pemisahan objek pada level pertama yakni tahap segmentation object lebih sederhana dan lebih mudah dikerjakan. Pada tahap ini penentuan pemisahan objek dapat dilakukan berdasarkan keinginan dan tujuan penelitian. 

c. 
Kecepatan proses

Berdasarkan tinjauan waktu kecepatan dan tahapan dalam pemprosesan, metode object base image analysis memanfaatkan tool feature extraction membutuhkan waktu yang relatif singkat dan tahapan yang sederhana (satu rangkaian). Untuk user pemula, tidak disarankan menggunakan metode ini karena perlu bimbingan teknis dan pengetahuan yang cukup dalam pemprosesannya.

f. Kelemahan metode ini di dalam segmentasi  aspek kekontrasan objek, nilai piksel, bentuk dan tekstur sangat berpengaruh di dalam pemisahan objek karena tingkat kedetilan pengenalan objek non hutan dan hutan bergerak secara bersama dengan artian bila objek vegetasi detil maka objek non hutan akan detil, walaupun yang diinginkan kedetilan pada objek hanya hutan 

4. KESIMPULAN 
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian adalah : Metode object base image analysis dengan tool feature extraction menghasilkan kualitas informasi tutupan lahan yang lebih akurat, lebih informatif dengan deliniasi obyek yang lebih halus dan kelas penutupan lahan telah teridentifikasi seperti belukar tua, belukar muda, semak, tanah terbuka, tubuh air dan lain-lain. 

Hasil uji nilai overall accuracy untuk metode object base image analysis dengan pengecekan lapangan didapat tingkat akurasi 0,86 dari 28 sampel titik, yang dimana ada perubahan sebanyak 4 sampel ini dikarena rentang waktu foto udara yang liputan Juni 2016 dengan kemajuan perkembangan penambangan yang ada di berada areal penelitian. 
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